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<b>ABSTRAK</b><br>

Penelitian ini dilakukan di desa Limaggu kecamatan Sawu Timur, Kabupaten Kupang -- Nusa Tenggara
Timur (NTT). Fokus perhatiannya adalah tentang pergeseran kebudayaan orang Sawu pada fungsi kain
tenun ikatnya.

<br><br>

Kain tenun ikat orang Sawu, dibuat oleh masyarakat setempat dengan memakai bahan baku dan teknologi
yang mereka ciptakan sendiri. Bahan baku yang mereka gunakan adalah kapas dan zat pewarna, yakni
terbuat dari akar mengkudu dan nila, yang mereka tanam di kebun dan/atau di pekarangan rumah. Bahan
baku itu diolah melalui proses yang panjang, yakni mulai dari pemau wangngu, kui wangngu, mengeri
wanggu, kepali wangngu, wuhu wangngu, poro wangngu, menyaru wangngu, lore wangngu, kedia
wangngu, mane wangngu, tali wangngu, pallo wangngu, dan akhirnya sampai kepada menanu, sehingga
terbentuklah kain tenun ikat yang siap mereka gunakan. Tenaga kerja yang terlibat dalam proses pembuatan
kain tenun ikat adalah tenaga wanita. Pada tahap-tahap tertentu dalam proses pembuatan kain itu dikenal
adanya spesialisasi kerja. Hal ini tampak pada tahap mane wangngu, tali wangngu, pallo wangngu, dan
menanu. Hal ini tidak sgja karena jenis-jenis pekerjaan itu memerlukan ketrampilan yang khusus, tetapi juga
berlandaskan kepada kepercayaan tertentu sehingga tidak sembarang orang bisa melakukannya.

K eterampilan membuat tenun ikat diwariskan dari satu generasi ke generasi berikutnya, lewat sosialisas
primer pada lingkungan keluarga.

<br><br>

hubungan ini motif ai ledo dan motif ai wokelakku berhubungan dengan kel ompok wanita, sedangkan motif
higi wo happi dan motif higi wo kekama baba berhungan dengan kel ompok laki-laki. Selanjutnya motif ai
ledo berkaitan dengan kelompok wanita yang berasal dari hubi iki dan motif ai wo kelakku berkaitan dengan
kelompok wanita yang berasal dari hubi ae. Begitu pulamotif higi wo hapi untuk kelompok laki-laki yang
berasal dari hubi iki, dan motif higi wo kekama baba untuk laki-laki yang berasal dari kelompok hubi ae.
Keseluruhan motif asli pada hakekatnya bersumber dari dasar yang sama, yakni rahim yang kemudian
distilir sehingga melahirkan keragaman bentuk |uar. Pemanfaatan rahim sebagai motif adalah
lambang.kesuburan, keselamatan, kehidupan, kesehatan, dan kebahagiaan. Kain tenun ikat itu tidak sgja
digunakan untuk pakaian sehari-hari tetapi digunakan pula sebagai perlengkapan ritual daur hidup seperti
upacara lakku ru kalli, upacara metana anti, upacara daba, upacara pel oko nga'a dan upacara made yang
terdiri dari duatahap, yakni upacara pedana do made dan upacara pemau do made. Di samping itu, kain
tenun ikat juga digunakan dalam upacara-uapacara yang lain, seperti upacara peiu manu dan upacara pasca
panen. Pemakaian kain tenun ikat pada upacara-upacara tersebut harus sesuai dengan hubu seseorang.
Pengembangan NTT sebagal salah satu daerah tujuan wisata, maka kain tenun ikat Sawu mengalami
perubahan fungsi yakni berfungsi pula sebagai bahan cenderamata. Proses pembuatannyapun diperbaharui
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yakni dengan memanfatkan hasil teknologi moderen. Kain tenun ikat yang dipakai sebagai cenderamata
tidak semata-mata dalam bentuk kain, tetapi diolah Iebih [anjut dalam bentuk dompet, tas, sepatu, baju, dil.
Motifnyapun bertambah kaya, yakni dengan mengambil dari binatang dan tumbuh-tumbuhan. Bahkan
masyarakat setempat tidak hanya berperan sebagal penenun tetapi ikut jugaterlibat dalam kegiatan
pariwisata, yakni sebagai penjual barang cenderamata. Masyarakat setempat menerima perubahan ini tidak
sgja karena mereka memperoleh keuntungan ekonomis, tetapi juga karena kegiatan pariwisata berkaitan
langsung atau memperkuat ketrampilan yang mereka miliki.



